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Agama memiliki peranan penting dalam sebuah keluarga, karenanya peran agama-dalam perkawinan diatur
dalam Pasal 2 ayat (1) UU No0.1/1974 tentang Perkawinan. Perkawinan di dalam Islam menjadi hal penting
dan sakral. Perkawinan antara seorang laki-laki muslim dengan perempuan yang non muslim dilarang oleh
Islam begitu pula sebaliknya. Hal ini telah diatur dalam Q.S. 2:221 dan Q.S.60:10, dengan tegas menyatakan
perkawinan beda agama hukumnya haram. Tetapi akibat adanya pandangan kontroversial yang
dikemukakan oleh kelompok Jaringan Islam Liberal tentang Islam, antara lain menyatakan bahwa
perkawinan antara seorang laki-laki muslim dengan perempuan non muslim dibolehkan sepanjang
perempuan non muslim tersebut adalah ahli kitab(Q.S.5:5). Oleh karenaitu belakangan ini banyak terjadi
kawin beda agama di kalangan umat Islam, dan menimbulkan masalah yaitu bagaimana kawin beda agama
dipandang baik menurut hukum Islam, hukum positip Indonesia dan pandangan aliran Islam Liberal serta
apa akibat hukum terhadap suami istri yang melakukan kawin beda agamaini juga keturunannya. Tipe
penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah penelitian hukum Normatif, yang bersifat
deskriptif analitis. Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan dan wawancara
serta sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder baik dari bahan hukum primer, sekunder
maupun tertier. Mengenai perbedaan pendapat mengenai masalah ini, Mgjelis Ulama Indonesia juga
mengeluarkan fatwa yang isinya melarang kawin beda agama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa baik
menurut hukum Islam maupun hukum positif Indonesia, suatu perkawinan dikatakan sah apabila dilakukan
menurut agama dan kepercayaannya itu dari mereka yang melangsungkan perkawinan dan perkawinan
tersebut dicatat baik di Kantor Urusan Agama (Muslim) ataupun di Kantor Catatan Sipil (Non Muslim) yang
dibuktikan dengan adanya bukti otentik (Akta Nikah/Buku Nikah). Status perkawinan, kedudukan anak,
harta bersama dan kewarisan yang timbul akibat perkawinan menjadi jelas bila perkawinan yang dilakukan
itu bukan dengan pemeluk agama yang berbeda. Oleh karena itu kesamaan agama dalamsuatu perkawinan
bisa dikatakan memegang peranan yang penting agar tidak menimbulkan masalah dikemudian hari dalam
perkawinan tersebut.
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